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ABSTRAK

Rosana Nan Putri, NPM. 1505160600, Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) dan
Return On Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PBV) Pada Perusahaan Asurans
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Skrips 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh parsial maupun secara simultan
antara Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) sebagai variabel independen
terhadap Price Book Value (PBV) sebagai variabel dependen pada perusahaan Asuransi di
Bursa Efek Indonesia. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan asosiatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang berupa laporan keuangan, 8 perusahaan selama 5 tahun terakhir yaitu dari tahun 2013
sampai 2017 yang seluruhnya dijadikan sampel. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi liniear berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji-F, dan koefisien
determinasi yang diolah dengan menggunakan progran SPSS for Windows versi 22.00. Hasil
penelitian ini menjunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh
dan signifikan terhadap Price Book Value sedangkan Return On Equity (ROE) secara persial
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Price Book Value (PBV), serta secara
simultan Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) berpengaruh tidak
signifikan terhadap Price Book Value (PBV) pada perusahaan Asuransi di Bursa Efek
Indonesia

KataKunci : Debt To Equity Ratio, Return On Equity dan Price Book Value
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Perkembangan perusahan lebih mengutamakan kebutuhan dananya dengan
mengutamkan pemenuhan dengan sumber dari dalam dan luar perusahaan. Setiap
aktivitas perusahaan, yang berkaitan dengan transaksi keuangan dan kebijakan
perusahaan akan mempengaruh asset, liabilities, capital,expense dan revernue.
Perusahaan harus menjalankan aktivitasnya oleh karena itu untuk menjaga
kelangsugan hidup perusahaan dalam menghadapi persaingan yang ketat, maka
diperlukan suatu penangan dan pengelolaan sumber daya yang memiliki oleh
perusahaan secara efisien dan efektif, juga dituntut dapat menghasilkan
keputusan-keputusan yang membantu untuk mencapai tujuan perusahaan yang
telah ditetapkan oleh perusahaan pada saat sekarang dan masa yang akan datang
oleh karena itu manajer bagian keuangan harus mempertanggung jawabkan
berbagai kebijakan tersebut dalam bentuk laporan keuangan sebagai bentuk
pertanggung jawaban setiap akhir tahun.

Menurut Widoadtmodjo (2007, hal 276) Price book value (PBV)

merupakan perbandingan antara harga saham dengan book value

atau nilai buku. Yang dimkasudkan nilai buku adalah nilai bersih

dari perusahaan tersebut dijual. Price book value (PBV) adalah

rasio harga saham terhadap nilai buku.

Rasio ini dugunakan untuk melihat seberapa besar pasar menghargai nilai
saham dibandingkan dengan nilai buku perusahaan. Semakin tinggi maka pasar
menilai perusahaan memiliki prospek usaha positif yang akan datang. Price Book

Value (PBV) juga bisa digunakan unutuk analisis saham apakah saham dikatakan

mahal atau murah. Price Book Value (PBV) merupakan suatu nilai yang dapat



digunakan untuk membandingkan apakah sebuah saham lebih mahal atau lebih
murah dibandingkan dengan saham lainnya.

Menurut Kasmir (2016, hal 114) Debt to Equity Ratio (DER)

merupkan rasio antara utang jangka panjang dengna modal sendiri.

Rasio ini berfungsi untuk melengkapi analisis book value, investor

hanya mengetahui kapasitas per lembar dari nilai saham, pada rasio

PBV investor dapat mengetahui langsung sudah berapa kali market

value suatu saham dihargai dari book value-nya.

Nilali buku (book value) per lembar saham menunjukkan aktiva bersih (net
asset) yang dimiliki oleh pemegang saham dengan memiliki satu lembar saham.
Karena aktiva bersih adalah sama dengan total akuitas pemegang saham, maka
nilai buku per lembar saham adalah total ekuitas dibagi dengan jumlah saham
yang beredar.

Menurut Buddy (2016, hal 26) Price Book Value merupakan rasio yang
sudah secara luas dipakai di berbagai analisis sekuritas dunia. Rasio Price Book
Value ini didentifikasikan sebagai perbandingan nilai pasar saham (Stock's
Market Value) terhadap nilai bukunya sendiri (perusahaan) sehingga kita dapat
mengukur tingkat harga saham apakah Overvalued atau Underval ued.

Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh terhadap price book value
(PBV) perusahaan. Besaran Debt to Equity Ratio (DER) akan dipengaruhi
keputusan manajemen untuk melakukan pendanaan dari luar atau tidak juga akan
mempengaruhi keputusan manajemen menggunakan dana dalam operasionalnya.
Karena dalam setiap operasionalnya, sebuah perusahaan memerlukan dana untuk

membiayainya. Menurut Kamsir (2008, hal 157) Debt to Equity Ratio (DER)

merupakan rasio yang di gunakan untuk menilai utang dengan ekuitas.



Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang,
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk megetahui setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.

Menurut Kasmir (2008, hal 204) Return On Equity (ROE) hasi|

pengembalian ekuits atau Return On Equity atau rentabilitas modal

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak

dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukan efesiensi penggunaan

modal sendiri.

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemiliki
perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.

Menurut Zulfikar (2016, hal 97) Price Book Value merupakan rasio
pengeluaran dan nilai buku ekuitas dari saham itu sendiri. Sedangkan orangnya
yang senderung memilih metode analisa seperti ini disebut “ value investor”

Untuk perusahaan-perusahaan yang berjalan dengan baik, umumnya rasio
ini mencapai diatas satu, yang menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar
dari nilai bukunya. Semakin besar rasio PBV semakin tinggi perusahaan dinilai
oleh para pemodal relatif dibandingkam dengan dana yang telah ditanamkan di
perusahaan.

Mangjemen selalu menggunakan alat pedoman kerja untuk mencapai
tujuan perusahaan dengan menggunakan Return On Equity (ROE) dan selalu
berupaya melalukan efesiensi terhadap biaya yang dikeluarkan dalam Debt to
Equity Ratio (DER) tersebui.

Perusahaan Asuransi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia merupakan

salah satu perusahaan yang bergerak di bidang lembaga yang menyediakan



berbagai polis atau perjanjian asuransi untuk melindungi pemakai jasa atau
nasabahnya dari berbagai macam resiko kerugian tidak pasti dengan cara
membayar premi secara teratur dan jangka waktu tertentu. Yang telah berhasil
masuk dalam dalam daftar saham di Bursa Efek Indonesia.

Pada penelitian ini, penulis memilih Debt to Equity Ratio (DER) dan
Return On Equity (ROE) terhadap Prive Book Value (PBV) untuk diteliti sebab
Return On Equity (ROE) yang terpakai merupakan faktor pendukung berjalannya
kegiatan operasionalnya. Berdasarkan data pada laporan keuangan perusahaan
asuransi di Bursa Efek Indonesia 2013 — 2017 dan hasil perhitungan Debt to
Equity Ratio (DER) dan Price Book Value (PBV) perusahaan mengambil kondisi
yang tidak stabil. Disajikan sebagai berikut:

Tabel | —1.
Data Harga Pasar Saham
Pada Perusahaan Asuransi Tahun 2013 — 2017

No | KODE Harga Pasar Saham (Disajikan Dalam Rupiah) Rata-
2013 2014 2015 2016 2017 rata
1 | AHAP 168 240 220 195 195 204
2 | AMAG 198 233 380 374 380 313
3 | ASDM 660 1.150 1.145 985 1.015 991
4 | ASIT 400 294 157 186 600 327
5 | ASRM 960 1.285 2.300 2.690 2.280 1.903
6 LPGI 3.275 4.800 5.250 5.400 4.870 4.719
7 | MREI 2.600 4.240 6.200 4.250 4.000 4.258
8 | PNIN 670 745 545 605 880 689
Jumlah 8.931 12.987 16.197 14.685 14.220 13.404
Rata-rata 1.116 1.623 2.025 1.836 1.778 1.676

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Berdasarkan data diatas, harga pasar saham pada perusahaan Asuransi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 mengalami fluktuasi



setigp tahunnya. Adanya kemungkinan terjadi penurunan harga pasar saham
disebabkan meningkatnya harga pasar pada perusahaan.

Harga pasar saham adalah nilai pasar sekuritas yang dapat diperoleh
investor apabila investor menjual atau membeli saham, yang ditentukan
berdasarkan harga penutupan atau closing price pada hari yang bersangkutan.

Tabel | —2.

Data Nilai Buku Perusahaan
Pada Perusahaan Asurans Tahun 2013 — 2017

No | KODE Nilai Buku (Disajikan Dalam Rupiah) Rata-
2013 2014 2015 2016 2017 rata
1 | AHAP 200 246 221 229 221 223
2 | AMAG 297 311 302 353 367 326
3 | ASDM 1.030 1.172 1.286 1.418 1.479 1.277
4 | ASIT 289 514 554 306 634 459
5 | ASRM 854 1.077 1.279 1.447 1.615 1.254
6 LPGI 7.255 8.833 8.505 7.907 8.047 8.109
7 | MREI 1.051 1.307 1.606 1.922 2.102 1.598
8 | PNIN 3.417 3.901 4.363 5.539 5.896 4.623
Jumlah 14.393 17.361 18.116 19.121 20.361 17.870
Rata-rata 14.393 17.361 18.116 19.121 20.361 17.870

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Berdasarkan data nilai buku pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 mengalami peningkatan. Perusahaan yang
dikatakan baik adalah perusahaan yang memiliki peningkatan total. saham beredar
yang diikuti dengan meningkatnya jumlah nilai buku, karena jika kepemilikan
nilai buku meningkat disuatu perusahaan berarti kinerja keuangan perusahaan
tersebut sudah diakui oleh publik dan memiliki nilai perusahaan yang tinggi
sehingga publik berani untuk membeli saham perusahaan tersebui.

Nilai buku adalah nilai sebuah aset atau kelompok aset dikurangi dengan

sgjumlah penyusutan nilai yang dibebankan selama umur penggunaan aset



tersebut. Nilai buku suatu aset dalam periode tertentu bisa berbeda antara satu

perusahaan dengan perusahaan lainnya. Menurut Azis (2015, hal 86) nilai buku

merupakan nilai saham menurut pembukuan saham emiten.

Tabel | —3.

Data Total Hutang
Pada Perusahaan Asurans Tahun 2013-2017

Total Hutang (Dalam Jutaan Rupiah)

No | KODE =013 2014 2015 2016 2017 | nAtara
1 | AHAP | 196.162 242.459 282.598 251.366 219.243 238.366
2 | AMAG | 616.654 617.447 1.119.285 | 1.672.630 | 2.032.951 1.211.793
3 | ASDM | 901.459 | 1.128.953 | 1.217.624 791.620 781.183 964.168
4 | ASIT 115.443 160.673 223.867 243.519 234.664 195.633
S5 | ASRM | 984.529 | 1.154.825 | 1.147.680 | 1.124.164 | 1.062.229 1.094.685
6 | LPGI | 623.888 863.482 953.006 1.114.898 | 1.291.571 969.369
7 | MREI 577.418 743.619 815.013 1.087.212 | 1.523.054 949.263
8 | PNIN | 3.840.396 | 5.412.169 | 5.349.163 | 4.581.633 | 4.454.982 4.727.669

Jumlah 7.855.949 | 10.323.627 | 11.108.236 | 10.867.042 | 11.599.877 | 10.350.946
Rata-rata | 981.994 | 1.290.453 | 1.388.530 | 1.358.380 | 1.449.985 | 1.293.868

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Berdasarkan data diatas total hutang pada perusahaan Asuransi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 mengalami fluktuasi yang

cenderung meningkat setiap tahunnya. Adanya kemungkinan terjadi penurunan

total hutang.

Total hutang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar

perusahaan mengandalkan hutang untuk membiayai asetnya. Semakin tinggi

rasionya, semakin besar pula risiko yang terkait dengan opresionalnya

perusahaan.




Tabel | —4.

Data L aba Setelah Pajak
Pada Perusahaan Asurans Tahun 2013 — 2017

Laba Setelah Pajak (Disajikan Dalam Jutaan Rupiah)
No | KODE 013 2014 2015 2016 2017 | latarata
1 | AHAP 21.547 22.203 8.140 8.197 -41.422 3.733
2 | AMAG | 161.810 139.964 193.750 130.310 123.190 149.805
3 | ASDM 32.841 37.735 44.273 39.051 40.278 38.836
4 ASJT 5.654 17.542 17.813 23.701 22.672 17.476
5 | ASRM 34.520 59.092 63.276 63.151 60.924 56.193
6 LPGI 79.133 127.873 77.658 83.158 91.874 91.939
7 | MREI 104.250 115.925 135.501 145.830 161.076 132.516
8 | PNIN | 1.329.535 | 1.638.318 | 1.268.496 | 2.395.155 | 1.863.488 | 1.698.998
Jumlah 1.769.290 | 2.158.652 | 1.808.907 | 2.888.553 | 2.322.080 | 2.189.496
Rata-rata 221.161 269.832 226.113 361.069 290.260 273.687

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Berdasarkan data diatas, laba setelah pajak pada perusahaan Asuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 mengalami fluktuasi setiap
tahunnya. Adanya kemungkinan terjadi penurunan laba setelah pajak yang
disebabkan meningkatnya aset yang dibeli perusahaan, jumlah unit barang yang
dijual perusahaan, kenaikan biaya-biaya, utang beserta bunganya, beban-beban
yang harus dikeluarkan perusahaan dan juga besarnya pajak yang harus dibayar
perusahaaan.

Aset merupakan segala sesuatu yang mempunyai nilai ekonomis yang bisa
dikontrol oleh individu, perusahaan dan negara yang memberikan manfaat di
masa yang akan datang

Laba setelah pajak adalah penghasilan bersih yang diperoleh oleh
perusahaan baik dari pokok (Net Operating Income) atau pun diluar dari usaha
pokok perusahaan (Non Operating Income) selama satu periode setelah dikurangi

pajak penghasilan.



Tabd | —5.
Data Ekuitas
Pada Perusahaan Asurans Tahun 2013-2017
Ekuitas
No | KODE =513 2014 2015 2016 2017 Rata-rata
1 | AHAP | 100.244 | 123.185 | 185.993 | 192.628 | 186.455 157.701
2 | AMAG | 862.075 | 1.034.335 | 1.508.527 | 1.763.759 | 1.837.576 | 1.401.254
3 | ASDM | 197.761 | 224.950 | 246.906 | 272.237 | 284.122 245.195
4 | ASIT | 86.649 154174 | 166.216 | 183.53 | 190.409 149.362
5 | ASRM | 183.234 | 231.163 | 274.414 | 310.491 | 346.706 269.202
6 | LPGI | 1.088.178 | 1.324.996 | 1.275.725 | 1.186.060 | 1.207.105 | 1.216.413
7 | MREI | 407.984 | 507.529 | 623.673 | 746.339 | 861.366 629.378
8 | PNIN | 13.899.870 | 15.872.192 | 17.748.458 | 1.186.060 | 23.988.434 | 14.539.003
Jumlah | 16.825.995 | 19.472.524 | 22.029.912 | 5.657.574 | 5.657.574 | 13.928.716
Rata-rata | 3.739.110 | 4.327.228 | 4.895.536 | 1.414.394 | 3.830.972 | 3.643.248

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Berdasarkan data diatas ekuitas pada perusahaan Asuransi yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 mengalami fluktuasi setiap tahunnya.

Adanya kemungkinan terjadi penurunan ekuitas.

Ekuitas adalah hak pemilik atas aktiva perusahaan yang memiliki

kekayaan bersih (jumlah aktiva dikurangi kewagjiban). Ekuitas terdiri dari setoran

pemilik dan sisa laba yang ditahan (retained earning).

B. Identifikas M asalah

Berdasarkan latar belakang masalh dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut:

1. Tejadinya kenaikan Debt to Equity Ratio (DER) pada 8 Perusahaan

Asuransi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2017

2. Terjadinya penurunan Return On Equity (ROE) pada 8 Perusahaan

Asuransi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.




3. Terjadinya penurunan Price Book Value (PBV) pada 8 Perusahaan

Asuransi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

C. Batasan Dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Untuk memfokuskan bidang kajian penelitian, maka penulis memberikan
batasan masalah pada Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE)
yang menjadi variabel independen dan pada Price Book Value (PBV) yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai variabel dependen dari tahun 2013-2017.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:
a. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Price Book
Value (PBV) pada perusahaan Asuransi di Bursa Efek Indonesia?
b. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap terhadap Price
Book Value (PBV) pada perusahaan Asuransi di Bursa Efek Indonesia?
c. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE)
berpengaruh secara bersama-sama terhadap Price Book Value (PBV)

pada perusahaan Asuransi di Bursa Efek Indonesia?

D. Tujuan Dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan pendlitian
Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya

maka tujuan dari penelitian ini adalah:
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a. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Price Book Value (PBV) pada perusahaan Asuransi di Bursa Efek
Indonesia.

b. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Price
Book Value (PBV) pada perusahaan Asuransi di Bursa Efek Indonesia.

c. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Return
On Equity (ROE) secara bersama-sama terhadap Price Book Value
(PBV) pada perusahaan Asuransi di Bursa Efek Indonesia.

2. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari penelitian
ini adalah:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah pengetahuan
penulis mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On
Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PBV) pada perusahaan Asuransi
di Bursa Efek Indonesia
b. Manfaat Praktis
1. Bagi perusahaan
Ini mampu menjadi bahan masukan bagi perusshaan guna
menambah pengetahuan dan informasi mengenai pengaruh Debt to
Equity Ratio (DER) pada perusahaan Asuransi di Bursa Efek
Indonesia, sehingga hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan rujukan dalam mengambil kebijakan keuangan perusahaan.

2. Bagi pihak kampus
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaat untuk menambah
ilmu pengetahuan serta dapat memberikan informasi sebagai bahan
referensi atau perbandingan yang lain ingin meneliti berkaitan
dengan masalah ini sehingga dapat melanjutkan penelitian ini untuk
menjadi penelitian yang lebih baik lagi serta dapat menambah
referensi perpusatakan.

. Bagi penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan penulis
dalam bidang keuangan khususnya tentang pengaruh Debt to Equity
Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) terhadap Price Book

Value (PBV) pada perusahaan Asuransi di Bursa Efek Indonesia



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Price Book Value (PBV)
a. Pengertian Price Book Value (PBV)

Secara umum Price Book Value (PBV) memberikan perkiraan nilai suatu
perusahaan apabila diharuskan untuk dilikuiditas, nilai buku ini adalah nilai aset
perusahaan yang tercantum dalam laporan keuangan. Menunjukan apa yang akan
didapatkan oleh pemegang saham setelah perusahaan terjual dengan semua
hutangnya telah dilunasi. Price Book Value (PBV) ini memeriksa posisi keuangan
perusahaan dengan tepat, Price Book Value (PBV) ini sangat cocok digunakan
pada perusahaan — perusahaan yang bergerak di jasa keuangan seperti Bank dan
perusahaan Asuransi.

Menurut Santoso (2018, hal 260) Price Book Value (PBV)

merupakan rasio yang menghitung perbandingan antara harga

saham perusahaan dengan nilai bukunya (book value). Price Book

Value (PBV) merupakan nilai aset atau kelompok aset dikurangi

dengan sejumlah penyusutan nilai yang dibebankan selama umur

penggunaan aset tersebut. Nilai buku suatu aset dalam periode
tertentu bisa berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan
lainnya.

Berdasarkan pendapatan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwarasio ini
merupakan tolak ukur untuk melihat pengakuan pasar terhadap suatu perusahaan.
apakah mahal atau murah bila dibandingkan dengan saham lainnya, jika diakui
baik harga saham akan meningkat, jika diakui kurang baik oleh pasar harga saham

akan menurun. Price Book Value (PBV) merupakan suatu nilai yang dapat

12
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digunakan untuk membandingkan apakah sebuah saham lebih mahal atau lebih
murah dibandingkan dengan saham lainnya.
b. Tujuan dan Manfaat Price Book Value (PBV)

Dalam arti luas nilai perusahaan merupakan alat ukur yang digunakan para
investor untuk menanamkan modalnya ke perusahaan yang dituju. Dalam hal ini
perusahaan harus dimiliki tujuan dan manfaat yang baik bagi perusahaan,
sehingga bisa menjadi bahan pertimbangan bagi para investor. Price Book Value
(PBV) bertujuan mengukur kinerja saham suatu perusahaan dengan cara
menggunkan komponen laba

Menurut Yustina ( 2017) Price Book Value (PBV) merupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur kinerja harga pasar saham

terhadap nilai bukunya. Price Book Value (PBV) juga

menunjukkan seberapa jauh perusahaan relatif terhadap jumlah

modal yang diinvestasikan. Jika nilai buku suatu perusahaan yang

ditunjukkan dengan harga saham akan meningkat pula.

Keuntungan yang diperoleh perusahaan memang sangat menarik investor
karena tingkat nilai buku menjadi ukuran yang rasional untuk menilai perusahaan
pada penerapan standar akuntasi yang konsisten antar perusahaan rasio PBV dapat
di bandingkan antar perusahaan - perusahaan. Pada perusahaan yang menderita
rugi, dimana perusahaan masi bisa menggunakan metode PBV untuk melakukan
evaluasi dalam kondisi perusahaan seperti ini.

Menurut Hilda Agustina (2008) Kelemahan Price Book Value

(PBV) yaitu:

a. Book value di pengaruhi oleh keputusan akuntasi untuk depresi

dan variabel-variabel yang lain. Ketika standar akuntasi sangat
bervariasi diantara perusahaan-perusahaan, kemungkinan tidak
dapat dilakukan perbandingan rasio (PBV) antar perusahaan.

b. Book Value tidak memiliki banyak kegunaan pada perusahaan

jasa yang tidak memiliki aktiva tetap dalam jumlah yang
signifikan



14

c. Book Value Of Equity dapat negative jika suatu perusahaan
melaporkan laba rugi terus menerus, menyebabkan nilai rasio
PBV yang negatif

Price Book Value (PBV) yang tinggi mencerminkan harga saham

yang tinggi dan menggambarkan tingkat kemakmuran bagi para

pemegang saham yang tinggi dan menggambarkan tingkat

kemakmuran bagi para pemegang saham (investor).
c. Faktor - faktor yang M empengar uhi Price Book Value (PBV)

Nilai perusahaan menggambarkan kondisi intern keseluruhan perusahaan.
Baik buruknya keadaan perusahaan akan tercermin dari nilai perusahaan tersebut.
Akan tetapi nilai perusahaan sekarang akan memperlihatkan nilai perusahaan yang
akan datang, karena hal ini bersifat berkesimbangan dalam jangka waktu yang
panjang.

Faktor yang mempengaruhi Price Book Value (PBV) yang biasa
digunakan untuk menilai semua jenis perusahaan karena nilai buku dapat menjadi
ukuran yang rasional untuk menilai perusahaan. makin tinggi resiko tersebut,
makin berhasil dan mampu perusahaan menciptakan nilai pemegang saham. Dan
ada pun faktor yang mempengaruhi Price Book Value (PBV) yaitu antara lain
resiko, kebijikan dividen, return on equity, tingakt pertumbuhan dan leverge.

Faktor yang menentukan Price Book Value (PBV) seberapa besar pasar
menghargai nilai buku saham dari suatu perusahaan. Semakin tinggi rasio ini
maka pasar akan semakin percaya pada prospek perusahaan tersebut. Kinerja
perusahaan yang baik akan memberikan tingkat Price Book Value (PBV) yang
baik begitu juga sebaliknya.

Menurut Agung Anugrah (2017) Price Book Value (PBV) adalah

mengukur nilai pasar perusahaan dan membaginya dengan nilai

buku ekuitas perusahaan. Price Book Value (PBV) yang tinggi

mencerminkan harga saham yang tinggi dan menggambarkan
tingkat kemakmuran bagi para pemegang saham (investasi).
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Price Book Value (PBV) merupakan rasio yang mengukur nilai yang
diberikan pasar keuangan kepada manajemen dan organisasi perusahaan sebagai
sebuah perusahaan yang terus tumbuh. Faktor yang mempengaruhi besarnya Price
Book Value (PBV), faktor — faktor tersebut antara lain Return On Equity (ROE),
return on assets (ROA), earning per share (EPS), divident payout ratio (DPR)
debt to equity ratio (DER), current ratio (CR), size, growth, dan beta saham.
Menurut Maryati (2018) Price Book Value (PBV) merupakan hasil perbandingan
antara harga saham dapat dihitung dengan memdandingkan total ekuitas saham
biasa dengan jumlah saham beredar. Dengan membagi harga perlembar saham
dengan nilia buku akan diperoleh rasio nilai/pasar nuku.

Price Book Value (PBV) merupakan rasio yang menggambarkan seberapa
besar pasar menghargai nilai buku saham dari suatu perusahaan. Semakin tinggi
rasio ini berarti pasar akan semakin percaya pada prospek perusahaan tersebut.
Price Book Value (PBV) ini menunjukkan seberapa jauh sebuah perusahaan
mampu menciptakan nilai perusahaan relatif terhadap jumlah modal yang
diinvestasikan, sehingga semakin tinggi rasio Price Book Value (PBV) yang
menunjukkan semakin berhasilnya perusahaan menciptakan nilai bagi pemegang
saham.

Menurut Herry (2016, hal 37) Price Book Value (PBV) merupakan rasio
yang digunakan untuk menghitung tingkat pengembalian modal yang
diinvestasikan pada suatu saham. Berdasarkan penjelasan diatas dapat
dissimpulkan bahwa nilai perusahaan bukan hanya bisa ditingkatkan dengan
mengukur nilai yang diberikan pasar keuangan kepada manajemen dan organisasi

perusahaan sebagai sebuah perusahaan yang terus tumbuh, sehingga semakin
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tinggi rasio Price Book Value (PBV) yang menunjukkan semakin berhasilnya
perusahaan menciptakan nilai bagi pemegang saham.
d. Pengukuran Price Book Value (PBV)

Price Book Value (PBV) pengukuran ini diterapakan pada perusahaan
dengan pendapatkan yang negatif atau bahkan aliran kas yang negatif. Price Book
Value (PBV) perbandingan antara harga pasar per saham dengan nilai buku per
saham. Price Book Value telah bisa digunakan untuk menilai semua jenis
perusahaan karena nilai buku dapat menjadi ukuran yang rasional untuk menilai
perusahaan. Price Book Value menunjukan berapa banyak pemegang saham yang
membiayai aset bersih perusahaan, oleh investor maupun analisis untuk
mengetahui nilai wajar saham. Indikator ini di dapat dengan membagi harga
saham yang ada di pasar saham dengan nilai book value dari saham tersebut.

Harga Saham

Price Book Value =
nilai buku per Lembar Saham

Keterangan :
a) PBV adalah perhitungan atau perbandingan antara market value dengan
book value suatu saham
b) Harga pasar saham adalah nilai pasar sekuritas yang dapat diperoleh
investor apabila investor menjual atau membeli saham.
¢) Nilai buku per lembar saham adalah nilai aktiva bersih (net assets) yang

dimiliki pemilik dengan memiliki satu lembar saham.

2. Debt to Equity Ratio (DER)
a) Pengertian Debt to Equity Ratio (DER)
Perusahaan yang manfaatkan hubungan antara pihak yang berkepentingan

ini dapat dibangun melalui hubungan fungsi struktur modal yang berpengaruh
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terhadap nilai perusahaan. Menurut Hery (2016, hal 168) Debt to Equity Ratio
(DER) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya propors utang
terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagal hasil bagi antara total utang dengan
modal. Rasio ini berguna untuk menghitung besarnya perbandingan antara jumlah
dana yang disediakan pleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemiliki
perusahaan. Untuk menjalankan operasinya setiap perusahaan memiliki berbagai
kebutuhan, terutama yang berkaitan dengan dana agar perusahaan dapat berjalan
sebagaimana mestinya.

Menurut Kasmir (2009, 114) Debt to Equity Ratio (DER)

merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur seberapa

besar aktiva perusahaan dibiayal oleh utang atau seberapa besar

utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolahan aktiva.

Dana selalu dibutuhkan untuk menutupi seluruh atau sebagian dari biaya
diperlukan. Dana juga dibutuhkan untuk melakukan ekspansi atau perluasan usaha
atau investasi baru. Artinya didalam perusahaan harus selalu tersedia dana dalam
jumlah tertentu sehingga tersedia dana dalam jumlah tertentu sehingga tersedia
pada saat dibutuhkan. Menurut Mia (2017, hal 106) Debt to Equity Ratio (DER)
adalah rasio untuk mengukur seberapa besar perusahaan dsibaiyai pihak kreditur
dibandingkan dengan equity.

Menurut Kasmir (2009, hal 114) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan
rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini
dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan
seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jJumlah dana yang disediakan

peminjam (kreditor) dengan pemiliki perusahaan. dengan kata lain rasio ini
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unutuk mengetahui setiagp rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan
utang.

Menurut Kasmir (2009, hal 114) Debt to Equity Ratio (DER)

merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal

sendiri. Debt to Equity Ratio ( DER) pada setiap perusahaan tentu
berbeda-beda, tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman

arus kasnya. Perusahaan dengan arus kas yang stabil biasanya

memiliki rasio yang lebih tinggi dan rasio kas yang kurang stabil.

b) Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang membandingkan utang
perusahaan dengan total ekuitas yang digunakan untuk mengetahui perbandingan
antara total utang dengan modal sendiri. Rasio ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar aktiva perusahaan dibayai dari utang.

Tujuan digunakan rasio ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui hubungan antara utang perusahaan dengan modal

maupun aset

2. Untuk melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang

3. Untuk melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh pihak luar

dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal

Kegunaan manfaat struktur modal yang optimal adalah untuk membantu
para manajer untuk memahami bagaimana kombinasi modal yang dipilih untuk
mempengaruhi nilai perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan yang
diharapkan.

Menurut Wiratna (2017, hal 61) Debt to Equity Ratio (DER)

merupakan perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dalam

pendananan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal
sendiri, perusahaan untuk memenuhi kewajibannya.
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Bersadarkan tujuan dan maafaat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
dan manfaat Debt to Equity Ratio (DER) yaitu perusahaan akan mengetahui
terkait dengan penggunaan modal sendiri dan hutang serta mengetahui
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewagjibannya. Sehingga manajer
keuangan dapat membuat kebijakan yang perlu menyeimbangan modal.

c) Faktor —faktor yang Mempengarui Debt to Equity Ratio (DER)

Perusahaan dituntut untuk mempertimbangan dan menganalisis sumber
sumber dana yang ekonomis guna membelajari kebutuhan-kebutuhan investasi
serta kegiatan usahanya. Untuk itu, perusahaan harus mempertimbangkan
berbagai variabel yang mempengaruhinya.

Struktur modal merupakan perimbangan atau perbandingan antara modal
asing dan modal sendiri. Modal asing dalam hal ini adalah utang jangka panjang
maupun jangka pendek. Sedangkan modal sendiri berbagai atas laba ditahan dan
penyertaan kepimilikan perusahaan.
adapun faktor — faktor yang mempengaruhi struktur modal adalah:

1) Tingkat bunga

2) Stabilitas dari “earning”

3) Susunan dari aktiva

4) Kadar resiko dari aktiva

5) Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan

6) Keadaan pasar modal

7) Sifat manajemen

8) Besarnya perusahaan

Dengan keterangan diatas maka dijelaskan sebagai berikut:
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1) Tingkat bunga

Pada waktu perusahaan merencanakan pemenuhan kebutuhan modal
adalah sangat dipengaruhi oleh tingkat bunga yang berlaku pada waktu itu.
Tingkat bunga akan mempengaruhi pemilihan jenis modal apa yang akan
ditarik, apakah perusahaan akan meluangkan saham atau obligasi.
Sebagaimana diuraikan dimuka bahwa penarikan hanya diberikan apabila
tingkat bunga lebih rendah pada “earning power” dari tambahan modal
tersebut.
2) Stabilitas dari “earning — earning

Stabilitas dan besarnya “ earning” yang diperoleh suatu perusahaan
akan menentukan apakah perusahaan tersebut dibenarkan untuk menarik
modal dengan tetap beban atau tetap tidak. Perusahaan yang mempunyai
“earning” yang stabil akan selalu dapat memenuhi kewajiban finansialnya
sebagal akibat dari penggunaan modal jangka panjang. Sebaliknya
perusahaan mempunyai ‘earning” tidak stabil dan unpredictable dan
menanggung resiko tidak dapat membayar beban bunga atau tidak dapat
membayar angsuran — angsuran utangnya pada tahun sebelumya atau pada
saat keadaan perusahaan mengalami penurunan perusahaan ‘public
utilitas' misalnya diamana “ earning” yang relatif stabil dapat mempunyai
kesempatan yang lebih baik untuk mengadakan pinjaman atau penarikan
modal jangka panjang dibandingkan dengan perusahaan industri barang —

barang.
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3) Susunan dari aktiva

Kebanyakan perusahaan industri dimana sebagian besar modalnya
tertanam dalam aktiva tetap (fixed assets), akan mengutamkan pemenuhan
kebutuhan modalnya dari modal permanen, yaitu modal sendiri, modal
asing sifatnya adalah sebagai pelengkap. Hal ini dapat dihubungkan
dengan adanya aturan struktur financial konserpatif yang horizontal yang
menyatakan bahwa besarnya modal sendiri hendaknya paling sedikit dapat
menutupi jumlah aktivatetap plus aktiva lain yang sifatnya permanen. Dan
perusahaan yang sebagian besar dari aktivanya sendiri dari aktiva lancar
akan mengutamkan pemenuhan kebutuhan dananya dengan hutang jangka
pendek.
4) Kadar resiko dari aktiva

Tingkat atau kadar resiko dari setigp aktiva di dalam perusahaan
adalah tidak sama. Makin panjang jangka waktu penggunaan suatu aktiva
di dalam perusahaan, semakin besar resikonya. Dengan perkembangan dan
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang tak ada hentinya dalam
artian ekonomis dapat mempercepat tidak digunakannya aktiva, meskipun
dalam artianteknis masih dapat digunakan. Dalam hubungan kita mengenal
adanya prinsip aspek resiko dalam ajaran pembelajaran perusahaan, yang
menyatakan apabila ada aktiva yang peka resiko, maka perusahaan harus
lebih banyak membelajari dengan modal sendiri, modal yang tahan resiko,
dan sependapat mungkin mengurangi pembelgjaan dengan modal asing
atau modal yang takut resiko. Dengan ringkas dapatlah dikatakan bahwa

makin lama modal harus dikatakan, makin tinggi derajat resikonya, makin
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mendesak keperluan akan pembelanjaan seluruh atau sebagian besar
dengan modal sendiri.
5) Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan

Besarnyan jumlah modal yang dibutuhkan juga mempunyai penagruh
terhadap jenis modal yang akan ditarik. Apabila jumlah modal yang
dibutuhkan sekiranya dapat dipenuhi hanya dari satu sumber sgja, maka
tidak perlu mencari sember lain. Sebaliknya apabila jumlah modal yang
dibutuhkan adalah sangat besar, maka disarankan perlu bagi perusahaan
tersebut untuk mengeluarkan beberapa golongan securities secara bersama
sama.
6) Keadaan pasar modal

Keadaan pasar modal serng mengalami perubahan disebabkan karena
adanya gelombang konjungtor. Pada umumnya apabila gelombang
meninggi atau opswing para investor lebih tertarik untuk menanamkan
modanya dalam saham. Berhubungan dengan itu maka perusahaan dalam
rangka usaha untuk mengeluarkan menjual securities haruslah
menyesuikan dengan keadaan pasar modal.
7) Sifat manajemen

Sifat manajemen akan mempunyai pengaruh yang langsung dalam
pengambalian keputusan mengenai cara pemenuhan kebutuhan dana.
Seorang manajer yang bersifat optimis yang memandang masa depanya
dengan cerah, yang mempunyai keberanian untuk menanggung resiko
yang besar, akan lebih berani untuk membiayai pertumbuhan penjualanya

dengan dana yang berasal dari utang (debt financing) meskipun metode
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pembelgjaran dengan uang ini memberikanbeban financial yang tetap.
Sebaliknya seorang mangjer yang bersifat pesimis, yang serba takut untuk
menanggung resiko (risk averter) akan lebih suka membelajari
pertumbuhan penjualannya dengan dana yang berasal dari sumber intern
atau dengan modal saham (equity financing) yang tidak mempunyai beban
finacial yang tetap.
8) Besarnya suatu perusahaan
Suatu perusahaan yang besar dimana sahamnya tersebut sangat luas,
setiap peluasan modal saham hanya kan mempunyai penagaruh yang kecil
terhadap kemungkinan hilangnya atau tergesernya kontrol dari pihak
dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan. Sebaliknya perusahaan
yang kecil dimana sahamnya hanya tersebar dilingkungan Kkecil,
penambahan jumlah saham akan mempunyai pengaruh yang besar
terhadap kemungkinan hilangnya kontrol pihak dominan terhadap
perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian maka pada perusahaan
yang besar dimana sahamnya tersebar sangat luas akan lebih berani
mengeluarkan saham baru dalam memenuhi kebutuhnya untuk membiayai
pertumbuhan penjualan dibandingkan dengan perusahaan yang kecil.
d) Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio (DER) menunjukan berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutangnya. Makin tinggi
rasio ini berarti semakin tinggi jumlah dana luar yang harus dijamin dengan

jumlah modal sendiri.
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Menurut Suandy (2008, hal 39) nilai Debt to Equity Ratio (DER)

merupakan meningkatkan struktur modal sendiri, perbandingan

antara pinjaman modal sendiri /ekuitas atau rasio utang terhadap

ekuitas Debt to Equity Ratio (DER) menjadi membaik.

Dengan membaiknya Debt to Equity Ratio perusahaan menarik dana, baik
melalui pinjaman dari pihak ketiga atau melalui emisi saham, dihitung dengan

rumus yaitu :

total kewajiban

Debt to Equity Ratio =
quity total ekuitas

Dengan pengukuran struktur modal tersebut kita dapat mengetahui
seberapa besar kemampuan hutang perusahaan dalam memenuhi pendanaan
perusahaan, dan juga menilai apakah pendanaan perusahaan dapat dipenuhi
dengan modal sendiri. Sehingga dapat ditaruk kesimpulanya bahwa struktur
modal perusahaan dapat di penuhi dengan hutang (pinjaman dari pihak eksterna)
modal sendiri (investor)

Dari faktot diatas dapat dijelaskan bahwa tingkat bunga merupakan yang
mempengaruhi struktur modal bahwa perusahaan perlu melihat saat yang tepat
untuk menjual saham dan obligasinya. Begitu juga dengan stabilitas earning yang
stabil akan selalu dapat memenuhi kewajiban finansialnya sebagai akibat
penggunaan modal earning.

Sebaliknya perusahaan yang memiliki earning tidak stabil akan
menanggung resiko tidak dapat membayar angsuran angsuran hutangnya. Dilihat
dari laporan neraca, jumlah besar aktiva perusahaan juga sangat mempengaruhi

terhadapkomposisi struktur modal. Perusahaan yang sebagian besar modalnya
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tertanam dalam aktiva tetap, akan mengutamakan pemenuhan kebutuhan

modalnya dari modal yang permanen, yaitu modal sendiri sedangkan modal asing.

3. Return On Equity (ROE)
a. Pengertian Return On Equity (ROE)

Menurut Syafrida (2014, hal 72) rasio keuangan merupakan alat ukur yang
digunakan untuk menilai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Rasio
keuangan merupakan perbandingan antar satu atau lebih akun laporan yang
bertujuan adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan mengelolah bisnisnya.

Secara umum Return On Equity (ROE) dihasilkan dari pembagian antara
laba dengan ekuitas selama setahun terakhir. Hal ini juga akan memngikan
perusahaan untuk berkembang. Menciptakan kondisi pasar yang sesuai dan pada
gilirannya akan memberikan laba yang lebih besar. Selama hal tersebuat pada
akhirnya akan menciptakan nilai yang tinggi dan pertumbuhan yang berkelanjutan
atas kekayaan pemiliknya.

Menurut Gerald (2017) Return On Equity (ROE) adalah rasio yang

menunjukkan seberapa besar kontribusi modal dalam menciptakan

laba bersih. Semakin besar rasio pasar ini maka perusahaan akan

memiliki kemampuan memperoleh laba yang semakin baik.

Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio profitabilitas yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari investasi pemegang sajam
di perusahaan tersebut. Menurut Hani (2014, hal 75) Return On Equity (ROE)
merupakan kemampuan dari ekuitas (umumnya saham biasa) yang dimiliki
perusahaan untuk menghasilkan laba. Dan adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi Return On Equity (ROE) yaitu keuntungan atas komponen sales
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(net profit margin). Efisiensi penggunaan akriva (total assets turnover) serta
penggunaan leverage (debt ratio).

Menurut Irfam (2017, hal 137) Return On Equity (ROE)
merupakan rasio total asset turnover perputaran aset. Rasio ini
mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber
daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas.

Berdasarkan pendapatan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa rasio ini
merupakan perabandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total ekuitas.
Return On Equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilkan (income) yang
tersedia bagi para pemiliki perusahaan atas modal yang telah mereka lakukan para
pemilkin modal sendiri atau sering disebut dengan rentailitas perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) bertujuan untuk mengukur efektivitas
manajemen yang dapat tercermin pada imbalan atas hasil investasi melalui
kegiatan perusahaan atau dengan kata lain mengukur kinerja perusahaan secara
keseluruhan dan efesiensi dari pengelolahan kewajiban modal.

Menurut Kasmir (2015, hal 198) menerapkan bahwa bertujuan
dan manfaat penggunanaan rasio profitabilitas bagi perusahaan
maupun bagi pihak luar perusahaan yakni :
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu.
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang
3) Untuk mencintai perkembangan laba dari waktu kewaktu.
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.
5) Untuk mengukur produktivitasnya seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan
yang digunakan modal sendiri.
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Sementara itu manfaat yang diperoleh adalah untuk :

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam suatu periode.

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjamaan modal sendiri.

Kesimpulannya adalah tujuan dan manfaat dari tingkat laba yaitu sebagai
acuan untuk mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu yang selama ini
dilakukan apakah produktivitasnya seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri.

c. Faktor —faktor yang M empengaruhi Return On Equity (ROE)

Faktor yang mempengaruhi Return On Equity (ROE) yang biasa
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengahsilkan
keuntungan. Semakin tinggi presentase yang diperoleh perusahaan menunjukan
semakin tinggi pengelolahan modal dalam mendapatkan laba atau modal tersebui.

Menurut Made (2015, hal 25) Return On Equity (ROE) merupakan

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak

dengan menggunkan modal sendiri yang dimiliki perusahaan.

Rasio ini penting bagi pihak pemengang saham, untuk mengetahui

efektivitas dan efesiensi pengelolahan modal sendiri  yang

dilakukan eleh pihak manajemen perusahaan.

Faktor yang menentukan Return On Equity (ROE) besar kecilnya sangat
tergantung kepada kierja kperusahaan itu sendiri. Kinerja perusahaan yang baik
akan memberikan tingkat Return On Equity (ROE) yang bak begitu juga
sebaliknya. Jika jumlah laba bersih yang didapat tinggi sementara jumlah total

modal sendiri perusahaan rendah maka tingkat Return On Equity (ROE) akan
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tinggi. Namun sebaliknya apabila jumlah laba bersih yang didapat perusahaan
rendah sementara jumlah total modal sendiri perusahaan tinggi maka tingkat
Return On Equity (ROE) akan rendah.

d. Pengukuran Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur kemampuan dari
modal sendiri yang dimiliki dalam menghasilkan laba. Semakin baik hasilnya,
karena menunjukan bahwa posisi modal semakin baik. Menurut Kasmir (2012, hal
204) Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan
modal sendiri.

Perusahaan akan semakin kuat artinya rentabilitas modal sendiri menjadi
membelanjai cenderung memperoleh Return On Equity (ROE) yang lebih rendah
dibandingkan dengan perusahaan lebih banyak menggunakan kredit dalam
membelanjai  kegiatan-kegiatannya. Nilai Return On Equity (ROE) dapat
meningkat dengan cara meningkatkan volume penjualan perusahaan, atau dapat
dengan pengubahan struktur pendapatan perusahaan, yaitu dengan cara menambah
kredit dalam membelanjai kegiatan-kegiatan perusahaan. Dengan demikian
Return On Equity (ROE) dapat dihitung dengan rumus:

laba setelah pajak

Rerurn On Equity (ROE) = total ckuitas

B. Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Price Book Value ( PBV)
Debt to Equity Ratio (DER) akan berpengaruh kepada Price Book Value

(PBV) perusahaan memiliki tingkat keuntungan yang tinggi cenderung memiliki
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hutang yang relatif kecil. Disebabkan perusahaan dengan mempunyai keuntungan
yang besar dengan memiliki sejumlah dana dan nilai perusahaan yang besar pula
Perusahaan tersebut cenderung menggunakan nilai perusahaan yang besar
dibandingkan dengan menambahkan hutang untuk mengurangi tingkat resiko.
Menurut Hery (2015, hal 516) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total ekuitas.
Menurut Surya dan Juprizen (2017) Return On Equity merupakan bagian dari
rasio profitabilitas dalam menganalisis laporan keuangan atas laporan kinerja
keuangan perusahaan.

Besarnya price book value (PBV) akan mempengaruhi keputusan
mangemen untuk melakukan pendanaan dari luar atau tidak, bisa juga
mempengaruhi keputusan mangjemen atau divisi keuangan dalam menggunakan
dan untuk operasionalnya. Dana yang diperoleh dari Price Book Value (ROE)
akan mempengaruhi besarnya hutang ataupun modal dari ekstern perusahaan

dalam melakukan kegiatanya operasionalnya.

Debt To Equity Ratio Price Book Value

A 4

(DER) (PBV)

Gambar Il -1
K erangka K onseptual
2. Pengaruh Price Book Value (PBV) Terhadap Return On Equity (ROE)
Nilai yang didapatkan oleh pemilki saham bila perusahaan dilikuiditas,
jadi nilai book value sangat berati untuk melihat imbal hasil dari investasi. Return
On Equity (ROE) adalah salah satu rasio keuangan yang sering digunakan oleh

investor untuk menganalisis saham. Rasio ini menunjukan tingkat efektivitas tim
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managjemen perusahaan dalam mengahaslikan laba dari dana yang diinvestasikan
pemegang saham.

Menurut Kasmir (2016, hal 117) Return On Equity (ROE)

merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan

modal sendiri. Makin tinggi rasio ini, makin baik. Artinya, posisi

pemiliki perubahan semakin kuat, demikian pula sebaliknya

Besarnya Return On Equity (ROE) akan mempengaruhi keputusan
mangiemen untuk melakukan pendanaan dari luar atau tidak, bisa juga
mempengaruhi keputusan manjemen atau divisi keuangan dalam menggunakan
dan untuk opersaionalnya. Dana yang diperoleh dari Return On Equity (ROE)

akan mempengaruhi besarnya hutang ataupun modal dari ekstern perusahaan

dalam melakukan kegiatan opearsioninya

Return On Equity Price Book Value

A 4

(ROE) (PBV)

Gambar Il -2
K erangka K onseptual

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE) terhadap
Price Book Value (PBV)

Saham yang memilki Price Book Value (PBV) yang tinggi juga bisa tidak
mengindikasikan bahwa sahamnya overvalue karena bisa saja perusahaan tersebut
memilki prospek dan kinerja yang bagus serta brand yang dikenal, sehingga dari
itu semua membuat harga sahamnya memiliki valuasi yang premium
dibandingkan dengan saham yang memiliki PBV yang lebih rendah namun
dengan prospek yang lebih rendah juga. Price Book Value (PBV) merupakan

salah satu indikator utama untuk melihat apakah suatu ssham mahal atau tidak.
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Menurut Kasmir (2016, hal 114) Debt to Equity Ratio (DER)
merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal
sendiri. Tujunnya adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminaan utang jangka
panjang dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang
dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan”,

Menurut Setianto (2016, hal 46) Price Book Value (PBV) merupakan rasio
yang sudah secara luas dipakai di berbagai analisis sekuritas dunia.

Dari kerangka konseptual yang telah dibahas sebelumnya maka dapat

digambarkan sebagai berikut :

Debt To Equity Ratio

(DER)

A

Price Book Value

(PBV)

A

Return On Equity

(ROE)

Gambar Il -3
K erangka K onseptual

C. Hipotess
Hipotesis adalah kesimpulan sementara atau jawaban sementara dari
pertanyaan yang ada perumusan masalah penelitian Juliandi dan Irfan (2014, hal

58) kesimpulannya atau jawaban sebenarnya atas penelitian yang dilakukan
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tersebut akan ditemukan apabila penelitian telah melakukan analisis data
penelitian.

Oleh karena itu, jawaban yang diberikan masih berdasarkan pada teori
yang releva dan sebelum didasarkan pada faktor-faktor empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data, berdasarkan penjelasan bagaimana diuraikan pada
kerangka konseptual diatas, penulis mengajukan hipotesis penelitian sebagai
berikut :

1) Ada pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Prive Book Value

(PBV) pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2) Ada pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Prive Book Value (PBV)
pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3) Ada pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE)
terhadap Price Book Value (PBV) secara bersama sama pada perusahaan

Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian menggambarkan jenis atau bentuk penelitian yang
mendasari penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2012)
pendekatan asosiatif adalah suatu pertanyaan penelitian yang bersifat menanyakan

hubungan anatara dua variabel atau lebih.

B. Definis Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur
atau mempermudah dalam membahas suatu penelitian. Sesuai dengan judul
penelitian maka terdapat tiga variabel penelitian yang digunakan yaitu:
1. Price Book Value (PBV)

Price Book Value (PBV) merupakan perbandingan antara nilai perusahaan
di pasar (bursa saham) berdasarkan penilaian/valuasi dari para pelaku pasar
(market) yakni para investor/trader berbanding dengan nilai perusahaan
berdasarkan dari bukunya, yakni maksudnya berdasarka atas laporan keuangan
dari perusahaan tersebut ( diambil dari selisih antara asset dan liabilitas pada
neraca).

Rumus Price Book Value (PBV) dapat digunakan rumus sebagai berikut :

harga saham
nilai buku per lembar saham

Price Book Value (PBV) =
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2. Debt to Equity Ratio (DER)

Tujuan penelitian adalah untuk memahami dan mendeskripsikan variabel
dependen atau untuk memahami variabilitasnya atau pun memprediksinya.
Variabel dependen pada penelitian ini adalah Debt to Equity Ration (DER)
sebagal variabel X. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Debt to Equity Ratio (DER), yakni rasio hasil perbandingan antara total hutang
dengan ekuitas. Dalam satuan ratio adalah sebagai berikut.

total kewajiban

Debt to Equity Ratio (DER) =
quity ( ) total ekuitas

3. Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih
setelah pajak dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio, semakin baik. Artinya
posisi pemiliki perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaiknya. Rumusan
untuk mencari Return On Equity (ROE) dapat digunakan sebagai berikut:

laba setelah pajak

Return On Equity = total ekuitas

C. Tempat Dan Waktu Pendlitia
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan secara empiris di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dengan mengumpulkan data laoran keuangan yang tersedia di situs resmi

www.idx.co.id
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2. Waktu penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan desember 2018 sampai bulan januari

20109.
Bulan Pelaksanaan 2018-2019
NoO Jadwal November | Desember | Januari Februari Mar et April
Kegiatan 2018 2018 2019 2019 2019 2019
112/3/4/1/2/3/4/1{2|3{4(1|2(3|4(1|2|/3|4 2|3
1 | Penggjuan
judul
2 | Penyusunan
Propoal
3 | Bimbingan
Proposal
4 | Seminar
Proposal
5 | Pengumpulan
Data
6 | Bimbingan
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D. Populas Dan Sampel
1. Populas penelitian
Menurut Sugiyono (2012, hal 119) menyatakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteritis tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelagjari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan -
perusahaan Asuransi yang berjumlah 14 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2013 s/d 2017.
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2. Sampd Pendlitian
Menurut Sugiyono (2012, hal 92) bahwa sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteritis yang dimilki populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian
tissk mungkin mempelgjari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waaku maka penelitian dapat menggunakan sampel
itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus benar — benar refresentatif ( mewakili).
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan purposive sampling yaitu dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel dengan mempertimbangkan sampel tertentu dengan tujuan
agar memperoleh sampel yang refresentatif sesuai dengan kriteria yang
ditentukan.
Adapun kriteria kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini,
yaitu sebagai berikut :
a. Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahan
dalam sektor asuransi yang memiliki pemakai jasa atau nasabah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017.

b. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017.

c. Perusahaan yang laporan keuangannya tercatat di Bursa Efek

Indonesia selama 5 tahun terakhir yakni pada tahun 2013-2017.
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Tabel Il -1
Sampel Penelitian Perusahaan Asurans Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)

NO | Kode Nama perusahaan
Perusahaan
1. AHAP Asuransi harta aman pratama tbk
2. AMAG Asuransi multi artha guna tbk
3. ASDM Asuransi dayin mitratbk
4, ASIT Asuransi jasa tania tbk
5. ASRM Asuransi ramayana tbk
6. LPGI Lippo general insurance tbk
7. MREI Maskapai reasuransi indonesia tbk
8 PNIN Paninvest tbk

~Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018) data diolah

E. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah data sekunder,
dimana data sekunder data yang diambil tidak secara langsung diambil dari objek
penelitian melainkan disusun atau dibuat berdasarkan data primer yang ada
sehingga menjadi bentuk satu laporan. Data sekunder yang digunakan penulis
dalam penelitian ini adalah menggunakan sumber dari laporan keuangan tahunan
pada sektor asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diakses melalui

situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) http:/www.idx.co.id.

Jenis data yang digunakan bersifat kuantitafi, yang berbentuk angka
dengan menggunakan instrumen formal, standart dan bersifat mengukur serta data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan tahunan pada perusahaan

sektor asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2018.

F. Tenik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dokumentasi merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian. Karena tujuan utama dari penilaian

ini adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
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penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standart data yang
ditetapkan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuanttitafi yang
bersumber dari data sekunder. Sumber data yang digunakan adalah sumber data
sekunder yaitu mempelajari data-data berupa data dari dokumen-dokumen yang
diperoleh dari media internet dengan cara mendwonload dari situs resmi Bursa

Efek Indonesia yaitu http:/www.idx.co.id.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
akan diteliti, apakah variabel bebas Debt to Equity Ratio (DER) dan Retrun On
Equity (ROE) tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat Prive Book Value
(PBV) baik secara parsial maupun simultan, yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kuantitafi, yakni menguji dan menganalisis data dengan
perhitungan angka-angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian
tersebut.

Untuk mengetahui hubungan antara Variabel Debt to Equty Ratio (DER)
dan Return On Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PBV) digunakan:

1. Regres Linier Berganda

Menurut Budiono dan Jonathan (2014, hal 189) regeresi linier

berganda merupakan perluasan dari regresi linier sederhana dengan

dua atau lebih variabel bebas yang digunakan sebagai predictor dan

satu variabel tergantung yang diprediksi.

Dimana penelitian ini digunakan regresi berganda untuk menentukan
hubungan sebab akibat antara terhadap variabel terikat variabel Y / nilai

perusahaan dihubungkan dengan dua atau lebih variabel bebas variabel X1

mendeskripsikan variabel dependen / nilai perusahaan terhadap variabel terikat /
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nilai perusahaan. Variabel bebas X2 keputusan pendanaan terhadap variabel
terikat / nilai perusahaan.Untuk mengetahui hubungan variabel Debt to Equity
Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) terhadap Prive Book Value (PBV)

digunakan regresi linier berganda dengan rumus :

Y =a+blx1l+b2x2

Dimana:
Y = nilai perusahaan
a =nila Y bilaX1, X2=0

bl, b2 = angka arah koefisen regresi

x1 = Debt to Equity Ratio (DER)

X2 = Return On Equity (ROE)

Sebelum melakukan analisis regresi berganda, agar didapat perkiraan
efesinsi yang tidak biasa maka dilakukan pengujian asumis klasik. Pengujian ini
dimaksudkan untuk mendektesi adanya penyimpangan asumsi klasik yang harus
dipenuhi untuk menggunakan regresi berganda yaitu:

a. Uji Normalitas
Menurut Juliadi dan Irfan (2014, hal 169) bahwa penguji
normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam modal
regresi, variabel dependen dan independenya, memiliki distribusi
normal dan tidak.
Data menyebar disekitar garis dialoganal dan mengikuti arah garis
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk melihat normalitas
data dalam penelitian ini adalah :
1) Uji kolmogrovi-smirnov, dalam uji pedoman yang digunakan dalam

pengambilan keputusan yaitu :
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a) Jikasignifikan <0,50 maka distribusi data tidak normal

b) Jikasignifikan <0,50 maka distribusi data normal
2) Grafik normality probability plot, ketentuan yang digunakan adalah

sebagai berikut:

a) Jikadata menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas
b) Jika data menyebar jauh diagonal maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
kolerasi yang kuat antara variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen. Pengujian
multikolinearitas dilaukan dengan melihat VIF antara variabel independen
dan nilai toleransi. Menurut Juliandi dan Irfan (2014, hal 32) cara yang
digunakan untuk menilai VIF adalah dengan melihat nilai faktor inflasi
varian (varians inflasi faktor VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5.
c. Uji Heterokedastistias

Uji ini memiliki tujuan apakah dalam model regresi terjadi ada atau
ketidak samaan variabel dari residual suatu pengamatan kepengamatan yang
lainya tetap, maka disebut heterokedastistias. Sebaiknya jika varian berbeda
maka disebut heterokedastistias. Ada tidaknya heterokedastistias dapat
diketahui dengan melihat grafik antara nilai prediksi variabel independen

dengan nilai residualnya
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Menurut Juliandi dan Irfan (2014, hal 38) bahwa dasar pengambilan
keputusan adalah jika pola tertentu, seperti titik titik yang membentuk suatu
polatertentu, maka terjadi heterokedastistias. Jika tidak ada pola yang jelas,
serta titik titik poin menyebar dibawah da diatas angkat O pada sumbu Y,
maka terjadi heterokedastistias.

d. Uji Autokolerans

Menurut Juliandi dan Irfan (2014, hal 157) bahwa autokoleransi

bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi

linier ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke

t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).

Jikaterjadi kolerasi, maka dinamakan ada proble autokoleransi. Model
regresi yang baik adalah bebas dari autokoleransi. Salah satu cara
mengindetifikasinya adalah dengan melihat nilai durbin wastson (D-W) :

1) Jkanilai D-W dibawah -2 berarti ada autokolersi positif

2) Jikanilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tiak ada autokolersi

3) Jikanilai D-W diatas +2 berarti ada autokolersi negatif

2. Pengujian Hipotesis
a) Ujit (Parsal)
Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
dari masing-masing variabel bebas secara parsial dalam memperoleh
variabel terikat.

Menurut Juliandi dan Irfan (2014, hal 32) untuk menganailisis

atau menguji suatu hipotesis menggunakan kriteria sebagai

berikut :

1. Tolak HO jika nilai probabilitas < taraf signifikan sebesar
0,05 (sig < a 0,05)

2. Terima HO jika nilai probabilitas > taraf signifikan sebesar
0,05 (sig < a 0,05)



Menurut Sugiyono (2012, hal 2) rumus yang digunakan dalam
probabilitas ini adalah sebagai berikut :

. _Vn-2
R=t=y 1-r2
Keterangan :
t = nilai t hitung

r = koefisen kolerasi
n = banyaknya jumlah sampel

a) Kriteria pengambilan keputusan
HO diterima jika: -total < thitung < ttabel, pada o = 5 %, df = n-k
Ha diterima jika: ttabel > atau thitung < ttabel

Keterangan :
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a. thitung = hasil perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) dan

Return On Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PBV)
b. ttabel = nilai t dalam tabel t berdasarkan n
b) Ktiteria pengujian:
1) tolak Ho apabilattabel > thitung atau = thitung < -ttabel

2) terimaHo apabilattabel<thitung atau = thitung

b) Uji F (smultan)

Uji F atau sering disebut dengan uji signifikan dimkasudkan untuk

melihat kemampuan nenyeluruh dari variabel bebas x1 dan x2 yaitu untuk

dapat atau mampu menjelaskan variabel terikat Y. Uji F jika dimkasudkan

untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki semua koefisien

regresi sama dengan nol, menurut sugiyono (2012, hal 21)

_ R?K
Fh= (1-R2)(n-k-1)



Keterangan :
Fh = nilai F hitung
R = Kkoefisien kolerasi ganda
K = jumlah variabel
N = jumlah anggota sampel
1) Bentuk pengujiannya :
a) Ho = tidak ada pengaruhi antara Debt to Equity Ratio (DER) dan
Return On Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PBV)
b) Ha = ada pengaruh antara Debt to Equity Ratio (DER) dan Return
On Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PBV).
2) Kriteria pengujian
a) Tolak HO apabila Fhitung > Ftabel
b) TerimaHO apabila Fhitung < Ftabel
Rumusan penentuan harga F tabel :
dk =k

dk = (nk-1)

c) Koefisens Determinas (R-square)

Menurut Sugiyono (2012, hal 21) koefisien determinasi (R?) pada
intinya mengukur seberapa kemampuan model regresi dalam menerapkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada diantara nol
dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Sedangkan nilai R?

yang mendekati satu berarti variabel independenya memberikan hampir
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semua informasi untuk memproduksi variabel dependen untuk rumusan

koefisien determinasi adalah sebagai berikut :

D =R? X 100%

Keterangan :
D = determinasi
R = nilai kolerasi berganda

100% = persentase kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian

1.Data Pendlitian

Objek penelitian ini yang digunakan adalah perusahaan Asuransi selama
periode 2013 — 2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (5 tahun). Penelitian
ini melihat apakah ada pengaruh signifikan antara Debt to Equity Ratio (DER) dan
Return On Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PBV). Perusahaan Asuransi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ada 8 perusahaan, yaitu perusahaan yang
memiliki data keuangan perusahaan selama periode 2013-2017 lengkap dan sesuai
dengan variabel yang teliti. Data yang digunakan dalam perhitungan variabel
penelitian ini merupakan data kondisi keuangan perusahaan Asuransi di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Data ini
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang tercatat di situs resmi

Www.idx.co.id.

Berikut ini adalah data laporan keuangan perusahaan Asuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2017 yang berhubungan

dalam penelitian ini, diantaranya :

a. PriceBook Value (PBV)

Price Book Value merupakan perhitungan atau perbandingan antara market
value dengan book value suatu saham. Rasio ini berfungsi untuk melengkapi

analisis book value. Price Book Value (PBV) merupakan suatu nilai yang dapat

46
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digunakan untuk membandingkan apakah sebuah saham lebih mahal atau lebih
murah dibandingkan dengan saham lainnya. Perusahaan Asuransi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berikut ini adalah beberapa data-data Price Book Value (PBV) perusahaan
Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013-2017 yang

dapat dilihat padatabel 1V-I sebagai berikut.

Tabe IV-I.
Tabulas Perhitungan Price Book Value (PBV)
Perusahaan Asurans yang Terdaftar di BEI 2013 — 2017

PRICE BOOK VALUE (PBV) Rata-
NO KODE 2013 2014 2015 2016 2017 Rata
1 AHAP 0,838 0,974 0,994 0,852 0,882 0,908
2 AMAG 0,666 0,748 1,260 1,061 1,035 0,954
3 ASDM 0,641 0,982 0,89 0,695 0,686 0,779
4 ASJT 1,385 0,572 0,283 0,608 0,946 0,759
5 ASRM 1,124 1,193 1,798 1,859 1,412 1,477
6 LPGI 0,451 0,543 0,617 0,683 0,605 0,580
7 MREI 2,475 3,244 3,861 2,211 1,903 2,739
8 PNIN 0,196 0,191 0,125 0,109 0,149 0,154
Jumlah 7,776 8,447 9,828 8,078 7,618 8,349
Rata-Rata | 7,776 | 16,894 19,656 16,156 15,236 15,144

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) data diolah

Berdasarkan data yang diperoleh pada perusahaan Asuransi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) terdapat 8 perusahaan yang berada dibawah rata-
rata yaitu AHAP sebesar 0,908 AMAG sebesar 0,954 ASDM sebesar 0,779
ASTJ sebesar 0,759 ASRM sebesar 1,477 LPGI sebesar 0,580 MREI sebesar

2,739 PNIN sebesar 0,154.

Sedangkan dilihat dari ratarata perusahaan setigp tahunnya ada 3

perusahaan yamg diatas rata-rata yaitu tahun 2014 sebesar 16,894 tahun 2015
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sebesar 19,656 serta 2016 sebesar 16,156. Dan 2 perusahaan yang berada dibawah
rata-rata yaitu pada tahun 2013 sebesar 7,776 dan tahun 2017 sebesar 15.236.
Data diatas menunjukan masih banyak perusahaan Asuransi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia yang memiliki Price Book Value.

b. Debt To Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya propors utang terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagai
hasil bagi antaratotal utang dengan modal.

Berikut ini adalah data data Debt to Equity Ratio (DER) perusahan
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013-2017 yang dapat
dilihat padatabel V.2 sebagai berikut :

Tabel V-2

Tabulas Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER)
Perusahaan Asurans yang Terdaftar BEI 2013-2017

NO Kode Debt to Equity Ratio (DER) Rata-Rata
2013 2014 2015 2016 2017

1 AHAP 1,957 1,968 1,519 1,305 1,176 1,585
2 AMAG 0,715 0,597 0,742 0,948 1,106 0,822
3 ASDM 4,558 5,019 4,932 2,908 2,749 4,033
4 ASJT 1,332 1,042 1,347 1,327 1,232 1,256
5 ASRM 5,373 4,996 4,182 3,621 3,064 4,247
6 LPGI 0,573 0,652 0,747 0,94 1,07 0,796
7 MREI 1,415 1,465 1,307 1,457 1,866 1,502
8 PNIN 0,276 0,341 0,301 0,203 0,186 0,261
Jumlah 16,199 16,08 15,077 12,709 12,449 14,503
Rata-Rata 3,600 3,573 3,350 12,709 12,449 7,136

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) data diolah

Pada tabel 1V.2 diatas terlihat bahwa Debt to Equity Ratio (DER) yang
diperoleh dari perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

terdapat 8 perusahaan yang berada dibawah rata-rata yaitu AHAP sebesar 1,585
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AMAG sebesar 0,822 ASDM sebesar 4,033 ASJIT sebesar 1,256 ASRM sebesar

4,247 LPGI sebesar 0,796 MREI sebesar 1,502 PNIN sebesar 0,261.

Sedangkan dilihat dari rata-rata pertahun terdapat 2 tahun diatas rata-rata
yaitu pada tahun 2016 sebesar 12,709 dan tahun 2017 sebesar 12,449. Dan 3 tahun
dibawah rata-rata yaitu pada tahun 2013 sebesar 3,600 pada tahun 2014 sebesar
3,573 dan pada tahun 2015 sebesar 3,350. Data diatas menunjukan masih banyak
perusahaan Asuransi yang terdaftra di Bursa Efek Indonesia yang memiliki Debt

to Equiyt Ratio yang dibawah rata-rata.

c. Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa
besar kontribusi modal dalam menciptakan laba bersih. Semakin besar rasio pasar
ini maka perusahaan akan dimiliki kemampuan memperoleh laba yang semakin
baik.

Berikut ini adalah Return On Equity (ROE) data data perusahan asuransi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013-2017 yang dapat dilihat

padatabel 1V.3 sebagai berikut :
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Tabd V-3
Tabulas Perhitungan Return On Equity (ROE)
Perusahaan Asurans yang Terdaftar di BEI 2013-2017

No KODE Return On Equity (ROE) Rata-
2013 2014 2015 2016 2017 rata

1 AHAP 0,215 0,180 0,044 0,043 0,222 0,141
2 AMAG 0,188 0,135 0,128 0,074 0,067 0,118
3 ASDM 0,166 0,168 0,179 0,143 0.142 0,164
4 ASIT 0,065 0,114 0,107 0,129 0,119 0,107
5 ASRM 0,188 0,256 0,231 0,203 0,176 0,211
6 LPGI 0,073 0,097 0.061 0,070 0,076 0,079
7 MREI 0,256 0,228 0,217 0,195 0,197 0,219
8 PNIN 0,096 0,103 0,071 0,106 0,078 0,091
Jumlah 1,247 1,281 0,977 0,963 0,935 1,129
Rata-rata 0,277 0,285 0,244 0,214 0,234 0,251

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) data diolah

Pada tabel 1V.3 diatas terlihat bahwa nilai Return On Equity (ROE) yang
diperoleh dari perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dilihat dari rata-rata perusahan terdapat 8 perusahaan dibawah rata-rata yaitu
AHAP sebesar 0,141 AMAG sebesar 0,118 ASDM sebesar 0,164 ASJT sebesar
0,107 ASRM sebesar 0,211 LPGI sebesar 0,079 MREI sebesar 0,219 PNIN

sebesar 0,091.

Sedangkan dilihat dari rata-rata pertahun terdapat 8 perusahaan dibawah
rata-rata yaitu pada tahun 2013 sebesar 0,277 pada tahun 2015 sebesar 0,285
pada tahun 2016 sebesar 0,244 pada tahun 2016 sebesar 0,214 pada tahun 2017
sebesar 0,234. Data diatas menunjukan masih banyak perusahaan Asuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memiliki Return On Equity (ROE)

dibawah rata-rata.
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2. Analis Data

Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regeresi memberikan
pengujian regeresi linier berganda sebelum melakukan pengujian hipotesis.
Apabila terjadi penyimpangan dalam pengujian regresi linier berganda perlu

dilakukan perbaikan berikut terlebih dahulu.

a) Regres Linier Berganda
Dimana penelitian ini digunakan regresi berganda untuk menentukan
hubungan sebab akibat antara terhadap variabel terikat variabel Y / nilai
perusahaan dihubungkan dengan dua atau lebih variabel bebas variabel X1
mendeskripsikan variabel dependen / nilai perusahaan terhadap variabel
terikat / nilai perusahaan. Variabel bebas X2 keputusan pendanaan terhadap
variabel terikat / nilai perusahaan.
Untuk mengetahui hubungan variabel Debt To Equity Ratio (DER) dan
Return On Equity (ROE) terhadap Prive Book Value (PBV) digunakan regresi

linier berganda dengan rumus :

Y =a+blx1l+b2x2

Dimana:
Y = nilai perusahaan
a =nila Y bilaX1, X2=0

bl, b2 = angka arah koefisen regresi
x1 = Debt to Equity Ratio (DER)

X2 = Return On Equity (ROE)
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Sebelum melakukan analisis regresi berganda, agar didapat perkiraan
efesinsi yang tidak biasa maka dilakukan pengujian asumis klasik. Pengujian
ini dimaksudkan untuk mendektesi adanya penyimpangan asumsi klasik yang
harus dipenuhi untuk menggunakan regresi berganda yaitu:

b) Uji Asums Klask
Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On
Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PVB) pada perusahaan Asuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. dilakukan uji asumsi, dimana analisis yang
digunakan yaitu uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolonieritas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi).
1) Uji Normalitas
Pada uji normalitas juga terdapat beberapa metode yang bisa digunakan
untuk mendeteksi masalah normalitas salah satunya adalah uji Kolmorogov-
Smirnov. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal Return
On Equity (ROE) populasi dengan distribusi tertentu dalam hal ini adalah
distribusi normal. Ringkasan hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
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Tabd 1V- 4
One-Sample K olmogorov-Smirnov Test

UnstanROEd
ized Residual
N 40
Normal Parameters*®  Mean ,0000000

Std.
Deviation , 78402673
Most Extreme Absolute ,201
Differences Positive ,201
Negative -,162
Test Statistic ,201
Asymp. Sig. (2-tailed) , 587°

a Ted distribution is Normal.
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction.

Tabel diatas menunjukkan besarnya probabilitas uji Kolmogorov-
Smirnov bisa dilihat Return On Equity (ROE) nilai asymp.sig yaitu sebesar
0,587. Nilai sig ini lebih besar Return On Equity (ROE) tingkat signifikan
yang kita tentukan yaitu 0,05 (0=5%) sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas berdistribusi normal terhadap variabel terikat, setelah melihat
uji Kolmogorov-Smirnov lihat pula distribusi normalitas pada gambar

dibawah ini.
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LN_PBY
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Gambar V-1 Uji Normalitas

Gambar diatas menunjuka distribusi mengikuti garis diagonal artinya
didalam penelitian ini semua variabel berdistribusi normal.
2) Uji Multikolineritas
Uji multikolinearitas dapat dilihat Return On Equity (ROE) nilai
Tolerance dan VIF. Jika nilai Tolerance lebih besar Return On Equity
(ROE) 0,1 dan nilai VIF lebih kecil Return On Equity (ROE) 10 , maka

dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas pada data yang diolah.

Tabd V-5
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance | VIF

1 (Constant)
LN _DER ,961( 1,041
LN ROE 961| 1,041

a. Dependent Variable: LN_PBV
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(Sumber : Hasil pengelolahan SPSS 22, 2019)

Tabel diatas menunjukkan hasil pengujian multikolonieritas. Hasil
pengujian menghasilkan nilai tolerance untuk Debt to Equity Ratio (DER)
sebesar 0, 961 nilai tersebut lebih besar Return On Equity (ROE) 0,1
sedangkan nilai VIF yang diperoleh sebesar 1,041 lebih kecil Return On Equity
(ROE) 10. Sedangkan untuk hasil pengujian variabel Return On Equity (ROE)
diperoleh nilai tolerance sebesar 0, 961 nilai tersebut lebih besar Return On
Equity (ROE) 0,1 sedangkan nilai VIF nya sebesar 1,041 nilai tersebut lebih
kecil Return On Equity (ROE) 10. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini
tidak terjadi masalah multikolonieritas
3) Uji Heteroskedagtisitas

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas.
Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot

Ketentuan dalam menentukan heterokedastisitas sebagai berikut.
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Jika tidak ada pola tertentu, titik-titik bulat menyebar secara acak diatas

dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: LN_PBYV
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar V-2
Hasll Uji heterodeksasitas
(Sumber : hasil pengelolahan SPSS 22, 2019)

Berdasarkan output Scatterplot diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar
dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas. Hal tersebut ditentukan sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas dengan grafik Scatterplot

yang telah diuraikan sebelumnya.

4) Uji Autokorelas

Pada uji autokorelasi terdapat beberapa metode yang bisa digunakan.
Namun, pada penelitian ini peneliti menggunakan metode Durbin Watson
Metode Durbin Watson metode yang banyak digunakan untuk mendeteksi

masalah autokorekasi. Maksudnya untuk menguji apakah dalam model regresi
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linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan

kesalahan pengganggu pada periode t-1

Tabel V-6
M odel Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Esimate

Durbin-Watson

1

,654°

428

,397

,64130

541

a. Predictors; (Constant), LN_ROE, LN_DER

b. Dependent Variable LN_PBV
(Sumber : Hasil pengelolahan SPSS 22, 2019)

Tabel diatas menunjukkan nilai statistika Durbin Watson sebesar 0,541. Nilai

dL dan dU, dan dengan a= 5% pada n=45 dan k=2 masing-masing sebesar 1,429

dan 1,6148. Nilai Durbin Watson hitung ini terletak di daerah yang lebih kecil

Return On Equity (ROE) nilai dL yang artinya terdapat autokorelasi positif.

Dengan demikian, dimpulkan bahwa ada korelasi antara kesalahan pengganggu

pada periode tersebut dan kesalahan periode sebelumnya.

c. Uji Hipotesis

1) Uji Secara Parsial (Uji t)

Tabel IV-7
Coefficients?
UnstanROEdized StanROEdized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t |Sg.
1 (Constant) -
-,420 163 2584 014
LN _DER ,615 ,118 ,658| 5,191,000
LN_ROE -,013 ,068 -,024| -,185|,854

a. Dependent Variable: LN_PBV
(Sumber : Hasil pengelolahan SPSS 22, 2019)
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1) Kriteria pengambilan keputusan
HO diterima jika: -total < thitung < ttabel, pada o = 5 %, df = n-k
Ha diterima jika: ttabel > atau thitung < ttabel
Keterangan :
a. thitung = hasil perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) dan
Return On Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PBV)
b. ttabel = nilai t dalam tabel t berdasarkan n
2) Ktiteria pengujian:
1) tolak Ho apabilattabel > thitung atau = thitung < -ttabel
2) terimaHo apabilattabel<thitung atau = thitung.
Nilai T hitung dibandingkan dengan nilai T tabel dengan tingkat
signifikansi a=5% dan deragjat kebebasan pembilang = k dan dergjat penyebut =
n- k-1. Jadi pembilang = 2 dan dergjat penyebut = 40-2- = 38. Berdasarkan

hasil analisis di atas, maka diperoleh t hitung sebesar 2,024

a) Debt to Equity Ratio (X1) Terhadap Price Book Value (Y)

Terlihat pada kolom coefficients model 1, Variabel X1 mempunyai nilai
thitung sebesar 5,191 dan ttabel sebesar 2,024 atau dengan kata lain thitung >
ttabel (5,191>2,024) dengan nilai signifikan lebih kecil Return On Equity
(ROE) nilai probabilitas (0,000<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Debt to Equity Ratio (X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan

terhadap Price Book Value (Y).
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b) Reterun On Equity (X?2) terhadap Price Book Value (Y)

Terlihat pada kolom coefficients model 1, Variabel X1 mempunyai nilai
thitung sebesar -0,185 dan ttabel sebesar 2,024 atau dengan kata lain thitung >
ttabel (-0,185 <2,024) dengan nilai signifikan lebih besar Reterun On Equity
(ROE) nilai probabilitas (0,854>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Reterun On Equity (X2) mempunyai tidak pengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap Price Book Value (Y).

2) Uji Secara Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel Debt to Equity
Ratio (DER) dan Reterun On Equity (ROE) terhadap Price Book Value
(PVB) secara bersama-sama atau simultan. Pengolahan data dilakukan

menggunakan alat bantu SPSS versi 20.0 for windows sebagai berikut

Tabel V-8
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 11,385 2 5692| 13,841 ,000°
Residual 15,217 37 411
Total 26,602 39

a. Dependent Variable: LN_PBV
b. Predictors: (Constant), LN_ROE, LN_DER
(Sumber : Hasil pengelolahan SPSS 22, 2019)

1) Bentuk pengujiannya :
a) Ho = tidak ada pengaruhi antara Debt to Equity Ratio (DER) dan
Return On Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PBV)
b) Ha = ada pengaruh antara Debt to Equity Ratio (DER) dan Return

On Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PBV).
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2) Kriteria pengujian
a) Tolak HO apabila Fhitung > Ftabel
b) TerimaHO apabila Fhitung < Ftabel
Nilal F hitung dibandingkan dengan nilai F tabel dengan tingkat signifikansi

a=5% dan derajat kebebasan pembilang = k dan derajat penyebut = n-k-1.

Jadi pembilang = 2 dan dergjat penyebut = 40-2 = 38, maka F tabel
diperoleh sebesar 3,24, Kriteria pengujian hipotesis secara simultan adalah

sebagai berikut:

a) Fhitung > Ftabel , maka HO ada pada daerah penolakan berarti H1

diterima atau ada pengaruh antara variabel X dengan variabel Y.

b) Fhitung < Ftabel , maka HO ada pada daerah penerimaan berarti H1 ditolak

atau variabel X berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap variabel Y

Berdasarkan persyaratan tersebut diatas maka pengaruh variable Debt to
Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) terhadap Price Book Value
(PVB) dapat dijelaskan berdasarkan hasil analisis uji f yang diperoleh dalam tabel
menunjukkan bahwa nilai Fhitung < Ftabel (13,841> 3,24) dan tarf signifikan
yang bernilai 0,000 > 0,05,. Artinya HO berada didaerah penerimaan dan H1
ditolak. Sehingga hipotesis yang digjukan “Diduga bahwa Debt to Equity Ratio
(DER) dan Return On Equity (ROE), secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap tingkat Price Book Value (PVB) pada perusahaan Asuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia’ ditolak, Dengan demikian secara simultan Debt

to Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) berpengaruh tidak signifikan
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terhadap tingkat Price Book Value (PVB) perusahaan Asuransi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.
d. Koefisen Determinas (R?)

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
kontribusi Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) terhadap
Price Book Value (PVB).

Tabel V-9
M odel Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Esimate

Durbin-Watson

1

,654°

428

,397

,64130

541

a. Predictors: (Constant), LN_ROE, LN_DER

b. Dependent Variable: LN_PBV

Dari tabel diatas terlihat nilai determinasi untuk variabel Debt to Equity
Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PBV), cara
melihat uji determinasi adalah dengan melihat nilai R Square yaitu 0,428 atau
sebesar 42,8% besaran pengaruh bebas ke pengaruh terikat, sedangkan sisanya

dipengaruhi faktor yang tidak diteliti dalam penilitian ini.

B. Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini adalah pengaruh mengenai hasil penemuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan sebelumnya seta pola perilaku yang harus dilakukan
untuk mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada 3 bagian yang akan dibahas dalam
pengaruh temuan penelitian ini yang aharus mampu menjawab segala pertanyaan

yang ada di dalam rumusan masalah, yaitu sebagai berikut:
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1) Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Price Book
Value (PBV)

Berdasarkan penelitian diatas mengenai pengaruh antara Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap Price Book Value (PBV) pada perusahaan Asuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Menyatakan bahwa nilai
thitung sebesar 5,191 dan ttabel sebesar 2,024 atau dengan kata lain thitung >
ttabel (5,191>2,024) dengan nilai signifikan. Dengan demikian Ha ditolak dan Ho
diterima. Artinya variabel Debt to Equity Ratio (X1) mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap Price Book Value (PBV) pada perusahaan Asuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Hal ini menujukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) merupakan suatu
indikator yang menunjukkan kekuatan financial perusahaan. Dengan
memperhatikan Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan dapat menilai seberapa

total hutang yang diperoleh dari perusahaan.

Menurut Kasmir (2009, 114) Debt to Equity Ratio (DER)
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar
utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolahan aktiva.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Aminahtuzzahra (2010), dalam penelitinnya menyatakan bahwa
Debt to Equity Ratio (X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap

Price Book Value (PBV).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dan penelitian

terdahulu yang telah dikemukkan diatas bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio
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(X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Price Book Value

(PBV).

2) Return On Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PBV)

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara Return On
Equity (ROE) menyatakan bahwa nilai thitung sebesar -0,185 dan ttabel
sebesar 2,024 atau dengan kata lain thitung > ttabel (-0,185 <2,024) dengan
nilai signifikan. Artinya sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Return On
Equity (X2) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Price Book Value
(Y) pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2013-2017.

Return On Equity (ROE) merupakan alat ukur bagi kemampuan untuk
membayar laba bersih yang segera harus dipenuhi dengan ekuitas perusahaan
untuk menjalankan Return On Equity (ROE) yang dihasilkan pada perusahaan
Asuransi di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017 mengalami flkutuasi. Ini
menandakan perusahaan belum efisien dalam menghasilkan Price Book Value

(PBV)

Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Amitnahtuzzahra (2010) dimana Retun On Equity (ROE) tidak

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Price Book Value (PBV)

Jadi dapat disimpulkan bahwa Retun On Equity (ROE) secara parsial tidak

memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap Price Book Value (PBV)
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3) Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) dan Retun On Equity (ROE)

terhadap Price Book Value (PBV)

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh antara Debt to Equity
Ratio (DER) dan Retun On Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PBV) pada
perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017,
yang menyatahkan bahwa nilai Fhitung < Ftabel (13,841> 3,24) dan tarf
signifikan yang bernilai 0,000 > 0,05,. Dengan demikian HO berada didaerah
penerimaan dan H1 ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan secara
bersama-sama dari seluruh variabel bebas Debt to Equity Ratio (DER) dan Retun

On Equity (ROE) terhadap variabel terikat Price Book Value (PBV) .

Price Book Value (PBV) menunjukkan mampunya perusahaan untuk
melunasi total hutang dari nilai buku yang dimilikinya, akan tetapi dari data Debt
to Equity Ratio (DER) pada perusshaan Asuransi di Bursa Efek Indonesia
menunjukkan penuruan dan peningkatanya Debt to Equity Ratio (DER). Artinya
Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Price Book Value (PBV). Ini
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai buku mampu meningkatkan Price Book

Value (PBV) karenatotal hutang menurun.

Menurut Syamsudin (2013) Price Book Value (PBV) merupakan
pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemiliki
perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen)
diatas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan. Artinya semakin
tinggi Price Book Value (PBV) atau penghasilan yang di peroleh semakin baik

kedudukan pemilik perusahaan Asuransi di Bursa Efek Indonesia
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio
(DER) dan Return On Equity (ROE) terhadap Price Book Value (PBV) pada perusahaan
Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 adalah sebagai

berikut :

1. Hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh signifikan terhadap Price Book Value (PBV) pada perusahaan Asuransi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

2. Hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa Return On Equity (ROE) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Price Book Value (PBV) pada perusahaan Asuransi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

3. Hasil penelitian secara simultan membuktikan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) dan
Return On Equity (ROE) berpengaruh tidak signifikan terhadap Price Book Value
(PBV) pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2013-2017.

65



66

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini adapun saran yang ingin
disampaikan penulis setelah melakukan penelitian pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

1. Untuk meningkatkan Price Book Value (PBV) maka perusahaan sebaiknya
menurunkan nilai Debt to Equity Ratio (DER) dengan cara menaikan nilai buku
perusahaan agar lebih efektif dan efisiensi dalam pengunaan harta dan kas yang bisa
mengurangi total hutang perusahaan. pada penelitian ini variabel Debt to Equity Ratio
(X21) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Price Book Value (PBV).

2. Untuk meningkatkan Price Book Value (PBV) maka perusahaan sebaiknya untuk
memperbaiki pengelolahan Return On Equity (ROE). Permasalahan yang sangat
penting dalam pengambilan keputusan mengenai kondisi laporan keuangan
perusahaan yang digunakan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. pada penelitian
ini variabel Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
Price Book Value (PBV).

3. Bagi penelitian yang akan melakukan penelitian pada tempat maupun jenis variabel
penelitian yang sama. Agar penelitian lebih mendalam dalam mengetahui secara pasti
kendala yang sedang dihadapi perusahaan. Pada penelitian ini secara simultan
membuktikan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE)

berpengaruh tidak signifikan terhadap Price Book Value (PBV)
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